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Abstract

The development of urban society characterized by urbanization, modernization, and
globalization has had a significant impact on changes in values, character, and morals of
society. Formal education is considered unable to fully address these challenges, particularly
in moral and spiritual development. Therefore, non-formal education based on Islamic
Religious Education (PAl) through mosques has a strategic role as a means of transforming the
character and morals of urban society. This study aims to analyze the implementation of non-
formal education based on PAI and its optimization strategies in transforming the character
and morals of urban society at the Nurul Iman Mosque in Blok M Square, South Jakarta. This
study uses a qualitative approach with a case study type. Data collection techniques include
in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies, with key
informants being mosque administrators, ustaz, and active congregants. The results show that
non-formal education at the Nurul Iman Mosque is implemented through routine thematic
studies that are open, contextual, and applicable, covering studies of figh, tafsir, agidah, and
morals. The optimization strategy is carried out through a community approach, the role
model of religious teachers, the relevance of the material to urban problems, and the
habituation of Islamic values in everyday life. Mosque-based non-formal education has been
shown to contribute positively to increasing spiritual awareness, shaping religious character,
and strengthening the morals of congregations amidst the dynamics of urban life. This
research confirms that mosques play a crucial role as transformative and relevant centers of
non-formal education in fostering the character of urban communities.

Keywords: Non-Formal Education, Islamic Religious Education, Mosques, Character, Morals,
Urban Communities.

Abstrak

Perkembangan masyarakat perkotaan yang ditandai oleh urbanisasi, modernisasi, dan
globalisasi membawa dampak signifikan terhadap perubahan nilai, karakter, dan akhlak
masyarakat. Pendidikan formal dinilai belum sepenuhnya mampu menjawab tantangan
tersebut, khususnya dalam pembinaan moral dan spiritual. Oleh karena itu, pendidikan non-
formal berbasis Pendidikan Agama Islam (PAl) melalui masjid memiliki peran strategis sebagai
sarana transformasi karakter dan akhlak masyarakat urban. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis bentuk pelaksanaan pendidikan non-formal berbasis PAI serta strategi
optimalisasinya dalam mentransformasi karakter dan akhlak masyarakat perkotaan di Masjid
Nurul Iman Blok M Square, Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi, dengan informan utama pengurus masjid, ustaz, dan
jamaah aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan non-formal di Masjid Nurul
Iman dilaksanakan melalui kajian rutin tematik yang bersifat terbuka, kontekstual, dan
aplikatif, meliputi kajian figih, tafsir, akidah, dan akhlak. Strategi optimalisasi dilakukan melalui
pendekatan komunitas, keteladanan ustaz, relevansi materi dengan problematika urban, serta
pembiasaan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan non-formal berbasis
masjid terbukti berkontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran spiritual, membentuk
karakter religius, serta memperkuat akhlak jamaah di tengah dinamika kehidupan perkotaan.
Penelitian ini menegaskan bahwa masjid memiliki peran penting sebagai pusat pendidikan
non-formal yang transformatif dan relevan dalam pembinaan karakter masyarakat urban.

Kata Kunci: Pendidikan Non-Formal, Pendidikan Agama Islam, Masjid, Karakter, Akhlak,
Masyarakat Perkotaan.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakat perkotaan pada era modern ditandai oleh pesatnya urbanisasi,
kemajuan teknologi, dan intensifikasi aktivitas ekonomi yang secara simultan memengaruhi
struktur sosial, pola interaksi, serta sistem nilai masyarakat. Kota tidak hanya menjadi pusat
pertumbuhan ekonomi dan inovasi, tetapi juga ruang sosial yang sarat dengan kompleksitas
persoalan moral dan spiritual. Modernisasi dan globalisasi mendorong munculnya gaya hidup
individualistik, kompetitif, dan materialistik, yang dalam banyak kasus berkontribusi terhadap
melemahnya solidaritas sosial serta degradasi nilai-nilai moral dan akhlak masyarakat (Suhandi
& Jaafar, 2020; Mardiyati, 2015). Kondisi ini menjadikan masyarakat perkotaan rentan
terhadap krisis makna, alienasi sosial, dan penurunan kualitas karakter.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam merespons tantangan tersebut. Secara
konseptual, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai proses pembentukan kepribadian, karakter, dan nilai moral individu (Adnyana &
Yudaparmita, 2022). Namun demikian, sistem pendidikan formal dewasa ini cenderung lebih
menekankan aspek kognitif dan pencapaian akademik, sementara dimensi afektif dan spiritual
sering kali kurang mendapat perhatian yang memadai (Gevorgyan et al., 2020). Akibatnya,
pendidikan formal belum sepenuhnya efektif dalam membentuk manusia yang berakhlak

mulia, berintegritas, dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi.
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Dalam konteks tersebut, pendidikan non-formal hadir sebagai alternatif sekaligus
pelengkap pendidikan formal. Pendidikan non-formal memiliki karakter fleksibel, kontekstual,
dan berbasis kebutuhan masyarakat, sehingga mampu menjangkau berbagai lapisan sosial yang
tidak terakomodasi secara optimal oleh sistem pendidikan formal (Fauzi et al., 2023). Di
Indonesia, pendidikan non-formal berbasis Pendidikan Agama Islam (PAI) telah lama menjadi
bagian integral dari kehidupan sosial-keagamaan masyarakat, terutama melalui institusi masjid,
majelis taklim, dan lembaga keagamaan lainnya. Pendidikan non-formal berbasis PAI tidak
hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral dan membentuk karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari (Rejeki & Srisulistiowati,
2022).

Masjid memiliki posisi strategis sebagai pusat pendidikan non-formal berbasis Islam.
Sejak masa Rasulullah #, masjid berfungsi sebagai pusat ibadah, pendidikan, sosial, dan
pembinaan umat. Fungsi historis ini terus berkembang dan beradaptasi dengan dinamika
zaman, termasuk dalam konteks masyarakat perkotaan modern. Kajian-kajian keislaman yang
diselenggarakan di masjid tidak hanya berperan sebagai sarana dakwah, tetapi juga sebagai
media internalisasi nilai, transformasi karakter, dan pembinaan akhlak masyarakat (Hefner,
2022). Melalui pendekatan berbasis komunitas, masjid mampu menciptakan ruang
pembelajaran yang inklusif, dialogis, dan relevan dengan problematika kehidupan urban.

Transformasi karakter dan akhlak merupakan proses perubahan mendasar yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku individu. Dalam perspektif pendidikan karakter,
Lickona menegaskan bahwa karakter yang utuh meliputi tiga dimensi utama, yaitu
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral
(moral action). Pendidikan yang efektif harus mampu mengintegrasikan ketiga dimensi
tersebut secara simultan agar nilai-nilai moral tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi
terwujud dalam perilaku nyata (Mulyasa, 2022). Pendidikan non-formal berbasis PAI memiliki
potensi besar dalam menjalankan fungsi ini karena menekankan keteladanan, pembiasaan, serta
penghayatan nilai-nilai keislaman secara praktis.

Dalam masyarakat perkotaan yang heterogen dan cenderung individualistik, pendidikan
non-formal berbasis masjid menjadi sangat relevan. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai
ruang ibadah, tetapi juga sebagai “oase spiritual” di tengah hiruk pikuk kehidupan kota.
Keberadaan masjid di pusat aktivitas ekonomi dan sosial menunjukkan adaptasi Islam terhadap

ruang urban modern, sekaligus menegaskan bahwa nilai-nilai spiritual tetap memiliki tempat
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dalam kehidupan masyarakat perkotaan (Hasyim, 2023). Melalui kajian rutin yang kontekstual,
masjid mampu menjembatani kesenjangan antara ajaran agama dan realitas sosial yang
dihadapi masyarakat urban.

Masjid Nurul Iman Blok M Square, Jakarta Selatan, merupakan contoh menarik dari
optimalisasi fungsi masjid sebagai pusat pendidikan non-formal berbasis PAI. Berlokasi di
lantai tujuh pusat perbelanjaan modern, masjid ini memiliki karakteristik unik sebagai ruang
religius yang berdampingan langsung dengan aktivitas komersial. Kondisi ini menciptakan
dinamika sosial tersendiri, di mana jamaah berasal dari berbagai latar belakang profesi, usia,
dan tingkat pendidikan. Kajian rutin yang diselenggarakan di masjid ini mencakup berbagai
tema keislaman, seperti figih praktis, tafsir Al-Qur’an, akidah, dan akhlak, yang dirancang
secara aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat perkotaan.

Meskipun demikian, kajian ilmiah yang mengkaji secara mendalam efektivitas
pendidikan non-formal berbasis masjid dalam mentransformasi karakter dan akhlak
masyarakat perkotaan masih relatif terbatas. Sebagian penelitian terdahulu lebih menekankan
pada aspek deskriptif kelembagaan atau implementasi program, tanpa menggali secara
komprehensif mekanisme transformasi nilai dan strategi optimalisasi pendidikan non-formal
dalam konteks urban (Badrudin, 2020). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu
menganalisis secara kritis bagaimana pendidikan non-formal berbasis PAI di masjid
dijalankan, strategi apa yang digunakan untuk mengoptimalkannya, serta sejauh mana
dampaknya terhadap pembentukan karakter dan akhlak masyarakat perkotaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada optimalisasi pendidikan
non-formal berbasis Pendidikan Agama Islam sebagai upaya transformasi karakter dan akhlak
masyarakat perkotaan, dengan studi kasus di Masjid Nurul Iman Blok M Square, Jakarta
Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
kajian pendidikan Islam non-formal, sekaligus kontribusi praktis bagi pengelola masjid dan
pemangku kepentingan dalam merancang program pendidikan yang lebih efektif, kontekstual,

dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan moral dan spiritual masyarakat perkotaan.

B. LANDASAN TEORI
1. Pendidikan Non-Formal
Pendidikan non-formal merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan di luar
sistem pendidikan formal dengan tujuan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang

beragam dan dinamis. Pendidikan ini bersifat fleksibel, kontekstual, serta berorientasi
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pada kebutuhan nyata peserta didik (lifelong learning). UNESCO menegaskan bahwa
pendidikan non-formal memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas individu
dan komunitas melalui pembelajaran yang adaptif dan partisipatif (UNESCO, 2016).
Dalam perspektif kontemporer, pendidikan non-formal dipahami sebagai
instrumen pemberdayaan sosial yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Menurut Rogers (2019), pendidikan non-formal
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih reflektif karena berlangsung
dalam konteks sosial yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu,
pendidikan non-formal dinilai efektif dalam menjawab tantangan sosial masyarakat

perkotaan yang memiliki keterbatasan waktu dan mobilitas tinggi.

2. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pembinaan yang bertujuan
menanamkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam secara
komprehensif. PAI tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif keagamaan, tetapi juga
pada pembentukan sikap spiritual dan moral yang tercermin dalam perilaku sehari-hari
(Hidayat & Syafe’1, 2021). Dengan demikian, PAI memiliki peran fundamental dalam
pembangunan karakter dan akhlak peserta didik.

Dalam konteks pendidikan non-formal, PAI bersifat lebih kontekstual dan aplikatif.
Materi PAI disesuaikan dengan realitas sosial yang dihadapi masyarakat, sehingga nilai-
nilai Islam dapat diinternalisasi secara lebih efektif. Penelitian Mutmainnah et al. (2022)
menunjukkan bahwa PAI non-formal mampu memperkuat kesadaran religius dan moral
masyarakat melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan keteladanan. Hal
ini menjadikan PAI non-formal sebagai sarana strategis dalam membangun
keseimbangan antara kehidupan spiritual dan tuntutan modernitas.

3. Masjid sebagai Lembaga Pendidikan Non-Formal
Masjid memiliki fungsi multidimensional yang mencakup aspek ibadah,
pendidikan, sosial, dan dakwah. Dalam konteks modern, masjid dipandang sebagai pusat
pengembangan masyarakat (community development center) yang berperan dalam
meningkatkan kualitas spiritual dan moral umat (Hefner, 2022). Fungsi edukatif masjid
diwujudkan melalui kegiatan kajian keislaman, majelis taklim, dan pembinaan umat yang

bersifat non-formal.
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Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa masjid di kawasan perkotaan
berperan penting dalam menjembatani nilai-nilai agama dengan dinamika kehidupan
modern. Menurut Hasyim (2023), masjid perkotaan tidak hanya berfungsi sebagai ruang
ibadah, tetapi juga sebagai ruang sosial dan edukatif yang mampu merespons tantangan
moral masyarakat urban. Keberadaan masjid di pusat aktivitas ekonomi dan sosial

memperkuat perannya sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam secara kontekstual.

4. Konsep Karakter dan Akhlak

Karakter merupakan seperangkat nilai, sikap, dan kebiasaan yang membentuk
kepribadian seseorang dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. Lickona (2019)
menyatakan bahwa karakter yang baik mencakup tiga dimensi utama, yaitu pengetahuan
moral (moral knowing), komitmen moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral
action). Pendidikan karakter bertujuan mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut agar
nilai moral dapat diwujudkan secara konsisten dalam kehidupan nyata.

Dalam perspektif Islam, karakter identik dengan akhlak, yaitu manifestasi
keimanan yang tercermin dalam hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan
lingkungan. Konsep akhlak dalam Islam menekankan pada pembiasaan dan keteladanan
sebagai metode utama pembentukan karakter. Menurut Abdullah (2020), pendidikan
akhlak yang efektif harus mampu menginternalisasikan nilai-nilai spiritual sehingga
menjadi bagian dari kesadaran dan kebiasaan individu. Oleh karena itu, pendidikan non-
formal berbasis PAI memiliki posisi strategis dalam membentuk akhlak masyarakat.

5. Masyarakat Perkotaan dan Tantangan Moral

Masyarakat perkotaan dicirikan oleh tingkat heterogenitas yang tinggi, mobilitas
sosial yang cepat, serta pola kehidupan yang kompetitif dan individualistik. Kondisi ini
sering kali berdampak pada melemahnya ikatan sosial dan nilai-nilai moral tradisional.
Menurut Wirth (2018) dan diperkuat oleh penelitian Sassen (2020), kehidupan urban
modern cenderung menciptakan tekanan sosial dan psikologis yang memengaruhi
kualitas spiritual dan moral individu.

Dalam konteks tersebut, pendidikan non-formal berbasis masjid menjadi sangat
relevan sebagai sarana pembinaan karakter dan akhlak masyarakat perkotaan. Masjid
menyediakan ruang spiritual yang mampu mereduksi dampak negatif urbanisasi dengan

menghadirkan nilai-nilai keimanan, kebersamaan, dan kepedulian sosial. Penelitian
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Fauzi et al. (2023) menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan non-formal di masjid
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran moral dan spiritual masyarakat

urban.

6. Kerangka Teoretis Penelitian
Berdasarkan kajian teori di atas, penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa
pendidikan non-formal berbasis PAI yang dilaksanakan di masjid memiliki potensi besar
dalam mentransformasi karakter dan akhlak masyarakat perkotaan. Proses transformasi
tersebut terjadi melalui internalisasi nilai-nilai Islam yang disampaikan secara
kontekstual, keteladanan pendidik, serta pembiasaan dalam komunitas jamaah. Kerangka
teoretis ini menjadi dasar analisis dalam mengkaji optimalisasi pendidikan non-formal

berbasis PAI di Masjid Nurul Iman Blok M Square, Jakarta Selatan.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara
mendalam fenomena sosial, khususnya proses pelaksanaan dan optimalisasi pendidikan non-
formal berbasis Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mentransformasi karakter dan akhlak
masyarakat perkotaan. Penelitian kualitatif menekankan pada pemaknaan (meaning),
pemahaman kontekstual, serta interpretasi terhadap pengalaman subjek penelitian dalam
lingkungan alamiah (Creswell & Poth, 2018).
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi secara komprehensif satu unit sosial
tertentu, yaitu Masjid Nurul Iman Blok M Square, Jakarta Selatan, sebagai representasi
pendidikan non-formal berbasis PAI di lingkungan perkotaan. Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam dinamika program, strategi pelaksanaan, serta
dampak pendidikan non-formal terhadap pembentukan karakter dan akhlak jamaah (Yin,
2018). Pendekatan ini relevan karena fokus penelitian tidak hanya pada hasil, tetapi juga pada

proses dan konteks sosial yang melingkupinya.

Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Masjid Nurul Iman yang berlokasi di Blok M Square, Jakarta
Selatan. Lokasi ini dipilih secara purposive karena memiliki karakteristik unik sebagai masjid

yang berada di pusat perbelanjaan modern, dengan jamaah yang berasal dari latar belakang
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sosial, ekonomi, dan profesi yang beragam. Kondisi tersebut menjadikan Masjid Nurul Iman
sebagai lokasi strategis untuk mengkaji pendidikan non-formal berbasis PAI dalam konteks

masyarakat perkotaan yang dinamis dan heterogen.

Subjek dan Informan Penelitian

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih
informan yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan pendidikan non-formal di masjid. Informan penelitian meliputi: (1) pengurus
masjid yang memahami perencanaan dan pengelolaan program pendidikan; (2) ustaz atau
pemateri kajian yang berperan sebagai pendidik dan pembina jamaah; serta (3) jamaah aktif
yang secara rutin mengikuti kegiatan kajian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data

yang kaya, relevan, dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian (Patton, 2015).

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti arsip kegiatan masjid,
materi kajian, laporan program, serta literatur ilmiah yang relevan dengan pendidikan non-
formal dan pendidikan agama Islam. Penggunaan dua sumber data ini bertujuan untuk
memperkuat analisis serta meningkatkan validitas temuan penelitian melalui triangulasi (Miles
etal., 2014).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara mendalam
(in-depth interview) dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan persepsi informan terkait pelaksanaan pendidikan non-formal berbasis PAI
dan dampaknya terhadap karakter serta akhlak jamaah. Kedua, observasi partisipatif dilakukan
dengan cara peneliti terlibat langsung dalam kegiatan kajian rutin untuk mengamati proses
pembelajaran, interaksi sosial, serta pola perilaku jamaah. Ketiga, dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data lapangan, berupa catatan kegiatan, materi kajian, foto, dan dokumen

resmi masjid yang relevan dengan fokus penelitian.
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Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak awal pengumpulan data
hingga penelitian selesai. Teknik analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data yang
relevan dengan tema penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan
tematik untuk memudahkan pemahaman hubungan antar konsep. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan secara induktif dengan memperhatikan pola, kategori, dan tema yang

muncul dari data lapangan.

Keabsahan Data

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari pengurus masjid, ustaz, dan jamaah. Triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengecekan ulang data (member check) kepada informan untuk memastikan
kesesuaian interpretasi dengan pengalaman mereka. Langkah-langkah ini dilakukan untuk
meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas temuan penelitian (Lincoln &
Guba, 1985).

Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif dan mendalam mengenai optimalisasi pendidikan non-formal berbasis
Pendidikan Agama Islam sebagai upaya transformasi karakter dan akhlak masyarakat

perkotaan di Masjid Nurul Iman Blok M Square.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi terhadap pelaksanaan pendidikan non-formal berbasis Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Masjid Nurul Iman Blok M Square, Jakarta Selatan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa masjid berperan signifikan sebagai pusat pendidikan non-formal yang
berkontribusi terhadap transformasi karakter dan akhlak masyarakat perkotaan melalui
berbagai program kajian keislaman yang terstruktur, kontekstual, dan berkelanjutan.
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1.

Bentuk Pelaksanaan Pendidikan Non-Formal Berbasis PAI

Pendidikan non-formal berbasis PAI di Masjid Nurul Iman dilaksanakan melalui
kajian rutin yang terbuka untuk umum dan tidak dibatasi oleh usia, latar belakang
pendidikan, maupun profesi jamaah. Kegiatan pendidikan ini meliputi kajian figih
praktis, tafsir Al-Qur’an tematik, akidah, dan akhlak, yang diselenggarakan secara
terjadwal setiap pekan. Pelaksanaan kajian dilakukan dengan metode ceramah
interaktif, diskusi, dan tanya jawab, sehingga jamaah tidak hanya berperan sebagai
pendengar pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Materi kajian disampaikan dengan pendekatan aplikatif yang menekankan
relevansi ajaran Islam dengan realitas kehidupan masyarakat perkotaan. Ustaz dan
pemateri kajian secara konsisten mengaitkan materi keagamaan dengan persoalan
sehari-hari yang dihadapi jamaah, seperti etika kerja, muamalah kontemporer,
pengelolaan waktu, serta relasi sosial di lingkungan urban. Pendekatan ini membuat
pendidikan non-formal di masjid lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh jamaah.
Strategi Optimalisasi Pendidikan Non-Formal Berbasis PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi pendidikan non-formal di
Masjid Nurul Iman dilakukan melalui beberapa strategi utama. Pertama, pendekatan
berbasis komunitas (community-based education), di mana masjid menjadi ruang
belajar kolektif yang menumbuhkan rasa kebersamaan, solidaritas, dan ikatan sosial
antarjamaah. Suasana pembelajaran yang inklusif dan kekeluargaan mendorong jamaah
untuk berpartisipasi secara konsisten dalam kegiatan kajian.

Kedua, keteladanan (uswah) ustaz dan pengurus masjid menjadi faktor penting
dalam optimalisasi pendidikan. Jamaah menilai bahwa sikap, perilaku, dan integritas
moral para pemateri memiliki pengaruh besar terhadap proses internalisasi nilai-nilai
akhlak. Keteladanan ini memperkuat pesan moral yang disampaikan dalam kajian dan
mendorong jamaah untuk meniru nilai-nilai positif tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Ketiga, relevansi dan fleksibilitas materi kajian turut mendukung efektivitas
pendidikan non-formal. Materi disusun secara adaptif mengikuti isu-isu aktual
masyarakat perkotaan, sehingga kajian tidak bersifat normatif semata, tetapi responsif

terhadap tantangan sosial, ekonomi, dan budaya yang dihadapi jamaah. Fleksibilitas
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waktu pelaksanaan kajian juga menjadi faktor pendukung, karena menyesuaikan
dengan ritme aktivitas masyarakat urban.
3. Dampak Pendidikan Non-Formal terhadap Transformasi Karakter Jamaah

Temuan penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada aspek karakter
dan akhlak jamaah yang secara rutin mengikuti kajian. Perubahan tersebut terlihat pada
meningkatnya kesadaran spiritual, kedisiplinan beribadah, serta komitmen untuk
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Jamaah melaporkan adanya
peningkatan pemahaman keagamaan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
memengaruhi sikap dan perilaku.

Dalam aspek sosial, pendidikan non-formal berbasis PAI berkontribusi pada
meningkatnya kepedulian sosial jamaah, seperti kesediaan untuk membantu sesama,
berpartisipasi dalam kegiatan sosial masjid, serta menjaga etika dalam interaksi sosial.
Jamaah juga menunjukkan perubahan dalam cara memandang kehidupan perkotaan,
dari orientasi yang semata-mata materialistik menuju keseimbangan antara aspek
duniawi dan spiritual.

4. Tantangan dalam Pelaksanaan Pendidikan Non-Formal

Meskipun menunjukkan dampak positif, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan dalam pelaksanaan pendidikan non-formal di Masjid Nurul Iman. Tantangan
tersebut antara lain keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan program,
variasi tingkat pemahaman jamaah, serta keterbatasan waktu jamaah akibat kesibukan
aktivitas perkotaan. Selain itu, belum adanya kurikulum tertulis yang sistematis

membuat evaluasi capaian pendidikan non-formal belum dilakukan secara terstruktur.

Namun demikian, tantangan tersebut tidak mengurangi peran strategis masjid sebagai
pusat pendidikan non-formal. Pengurus masjid secara berkelanjutan berupaya melakukan
penyesuaian dan inovasi agar kegiatan pendidikan tetap berjalan efektif dan relevan dengan

kebutuhan jamaah.

E. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan non-formal
berbasis Pendidikan Agama Islam di Masjid Nurul Iman Blok M Square berperan penting
dalam membentuk dan mentransformasi karakter serta akhlak masyarakat perkotaan melalui

pendekatan pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis nilai-nilai Islam.
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